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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Pada peneltian ini penulis memakai metode penelitian deskriptif yang 

pendekatan penelitiannya menggunakan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan ciri-ciri gejala, fenomena, 

peristiwa yang sedang berlangsung, serta makna fenomena dan peristiwa yang 

sedang terjadi sebagai objek penelitian (Noor, 2017).22 

Whitney dalam Nazir menjelaskan bahwa metode deskriptif merupakan 

mencari fakta  dengan eksplanasi yang tepat. Dapat dikatakan penelitian deskriptif 

berusaha menggambarkan gejala-gejala dan proses-proses yang berlaku dalam 

masyarakat dalam situasi tertentu, meliputi kegiatan, hubungan, pandangan, sikap 

dan pengaruh fenomena dan proses yang sedang berlangsung.23 

B. Waktu dan Setting Penelitian  

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2023 sampai 14 

Agustus 2023. 

2. Setting Penelitian 

Peneliti menjadikan Perpustakaan SMPN 4 Paringin sebagai 

                                                 
22 Gunawan, Imam, “Metode penelitian kualitatif: teori dan praktik”, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), 7. 
23 Sugiyono, “Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: 

Alfabeta. 2009), 12. 



29 

 

 

tempat penelitian. Alasan peneliti memilih Perpustakaan SMPN 4 

Paringin untuk dijadikan lokasi penlitian dikarenakan perpustakaan 

sudah tidak manual dan menggunakan softwere yang bernama Inlislite 

sebagai sistem manajemen perpustakaan berbasis teknologi, ini 

membutikan bahwa Perpustakaan SMPN 4 Paringin mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu perpustakaan. 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 

1. Sumber Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber asli 

atau subjek yang diteliti, misalnya pustakawan, kepala bidang sistem IT 

dan kepala perpustakaan adalah sumber yang bisa diwawancarai untuk 

pengumpulan data. 

2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data dokumenter yang telah tersedia 

dan merupakan sumber informasi tertulis yang tersedia di perpustakaan 

SMPN 4 Paringin. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Pengamatan (Observasi)  

Pengamatan atau Observasi merupakan cara pengumpulan data 

yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati dan melihat secara 

langsung objek yang berkaitan di lapangan, objek yang berkaitan yang di 

maksud adalah peneltian. Apa yang peneliti amati adalah kondisi, koleksi 

dan pelayanan Perpustakaan SMPN 4 Paringin. 
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2. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan suatu kegiatan percakapan dengan 

tujuan tertentu, dalam metode penelitian ini peneliti dan responden 

berkomunikasi secara langsung untuk mengumpulkan informasi yang 

dapat diperoleh secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Alasan 

peneliti ingin melakukan wawancara karena ingin mengumpulkan 

informasi mengenai pengaruh teknologi informasi terhadap 

perkembangan layanan perpustakaan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 

data yang berkaitan dengan suatu hal baik berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, notulensi rapat, agenda, dan lain-lain.  

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik catat 

untuk mengumpulkan data dan informasi sebanyak-banyaknya. Fungsi 

data dan informasi tersebut adalah untuk mendukung penelitian ini. 

Sehingga peneliti dapat dengan mudah menafsirkan dan menjelaskan 

permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini serta keabsahan dan 

kemurnian penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.24  

E. Teknik Pengolahan Data  

Dalam penelitian ini analisis data kualitatif merupakan teknik 

pengolahan data non statistik. Mile dan Huberman yang dikutip oleh Salim 

                                                 
24 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2013), 198. 
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menyebutkan ada tiga tahapan dalam pengolahan data kualitatif, yaitu: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menyaring, 

mengklasifikasikan, mengarahkan, menghilangkan data yang tidak perlu, 

dan mengorganisasikannya sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 

dapat ditarik dan diverifikasi. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih unsur-unsur kunci, memusatkan perhatian pada unsur-unsur 

penting, mencari tema dan pola. Dengan cara ini, data yang direduksi 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti 

mengumpulkan data tambahan dan mempelajarinya jika diperlukan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, data disajikan dalam bentuk uraian 

singkat, grafik, hubungan antar kategori, dan lain-lain. Penyajian data 

dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyampaikan hal-hal yang 

menarik mengenai masalah yang diteliti, metode yang digunakan, 

temuan yang diperoleh, interpretasi hasil dan pemaduannya ke dalam 

teori. Menurut Miles dan Huberman, yang paling umum digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dan verfikasi dalam 

penelitian kualitatif mungkin akan menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Asumsi dasar dan 
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kesimpulan awal yang dikemukakan oleh peniliti hanya bersifat 

sementara dan akan terus berubah karena dalam penelitian kualitatif 

selama proses pengumpulan masih berlangsung dan akan terus 

berkembang setelah berada di lapangan.25 

 

 

 

 

 

                                                 
25 Moh. Nazir. Ph, “Metode Penelitian”, (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2003), 405-406. 


